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SUMMARY

A regulation thatprohibits land ownership by“non-native”groups in

Yogyakarta,whichisLaw 13of2012Article7paragraph(2)letterd,which

referstotheInstructionoftheHeadoftheSpecialRegionofYogyakarta

NumberK.898/I/A/1975regardingUniform PolicyGrantingLandRightsto

aNon-IndigenousIndonesianCitizenhasledtoseveralproblems,particularly

inrelationtotheMinistryofAgrarianAffairsandSpatialPlanning/National

LandAgencyasstakeholdersinthelandsector.

MinistryofAgrarianAffairsandSpatialPlanning/NationalLandAgency

whichcarryingoutitsmaintasksandfunctionsintheform ofLawNumber5

of1960 concerning Basic Agrarian Principles,mustaccommodate land

interestsoutlinedbytheDIYRegionalGovernmentthroughLaw Number13

of2013concerningthePrivilegesoftheSpecialRegionofYogyakarta.

Anotherproblem,istheexistenceoflawsuitsagainstATR/BPN from

citizensofChinesedescentasaresultoftheimplementationoflandpolicy

byMinistryofAgrarianAffairsandSpatialPlanning/NationalLandAgencyin

Yogyakarta Special Region which follows the same policy as the

Yogyakarta’s government.The existence ofthese lawsuits is adding to

problemsthatdonotneedtoexistandarenotcausedbyelementsof

MinistryofAgrarianAffairsandSpatialPlanning/NationalLandAgencyitself.

As has been mentioned in this paper,the existence of "positive

discrimination/affirmativeaction"inlandpolicyinYogyakartaSpecialRegion

aimstoovercomethegapbetweentherichandthepoor,sothatthereisno

excessivecontroloverlandbytherich.However,whatmustbeunderlinedis

thatinthiscasethereisanassumptionthatethnicityisdirectlyproportional

toone'seconomicstrength.Thislandpolicy,itcanbetranslatedthat“the

rich”arenon-nativeIndonesians(citizensofChinesedescent),while“the

poor”arenotfrom Chineseethnicity.Ithasactuallyverymisguided.Citizens

ofethnicChinesearenotallareeconomicallystrong,andnotallcitizenswho

aretermedas“indigenouscitizens”haveweakeconomically.

Other problems is fake historical assumption emerged with the

stigmatization ofcitizens ofChinese descentas "traitors"during the

independence revolution so thattheydeserve to be distinguished.This

assumptionalsoinformallyunderliesthelimitationofownershipofland

rightsforcitizensofChinesedescent.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Yogyakarta,dikenalpubliksebagaisebuahdaerahsetingkatprovinsiyang

ditahbiskansebagaisatudiantaralimadaerahotonomikhususdiIndonesia

denganberbagaicirikhasyangmenjadipenopangkeistimewaannya,melalui

Undang Undang Nomor13 Tahun 2013 Tentang Keistimewaan Daerah

IstimewaYogyakarta.Ditilikdarisejarahnya,predikatkeistimewaanberasal

darimasasebelum proklamasikemerdekaan,terkaiteratdengan status

YogyakartasebagaidependentstatedaripemerintahNederlandsIndie.Pada

masa kolonial, daerah semacam Yogyakarta disebut dengan istilah

“ZelfbersturdeLandchappen”ataubiladiterjemahkanartinya“DaerahYang

Memiliki Pemerintahan Sendiri”. Status berpemerintahan sendiri bisa

diartikanbahwaYogyakarta(dandaerahsejenisnya)memilikiotonominya

sendiri,yangdalam batas-batastertentumemilikikedaulatansebagaisebuah

negara; misalnya: masih memiliki hak menjalankan administrasi

pemerintahandengandikepalairajayangpengangkatannyasesuaipaugeran

setempat (harus disetujui lalu diangkat oleh Gouverneur Generaal

NederlandsIndie),masihdiperkenankanmemilikitentara,memilikisistem

peradilannyasendiri,menarikpajak-pajaktertentudanlainsebagainya1.

Pada perkembangannya, pemerintahan Republik Indonesia pasca

proklamasi kemerdekaan 1945 memberikan status sebagai “Daerah

Swapraja” sebagai kelanjutan dari status Zelfbersturde Landchappen

sebelumnya,yang fondasinyaantaralainadalahMaklumat5 September

1945 tentang bergabungnya NagariYogyakarta Hadiningratke dalam

Republik Indonesia. Pasca perang kemerdekaan, pada tahun 1950

keistimewaanYogyakartadibentuklagidandiaturdenganUndangUndang

Nomor3Tahun1950yangmenegaskanbahwaYogyakartabukanlahsebuah

1Tercantum dalam kontrakpolitikantaraSriSultanHamengkuBuwanaIXdanPemerintah
HindiaBelandapadatahun1940.
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provinsimelainkandaerahistimewasetingkatprovinsidankemudiandiubah

dengan Undang Undang Nomor 19 Tahun 1950 yang menambahan

kewenanganDaerahIstimewaYogyakarta.

Pada1957,terbitUndangUndangNomor1Tahun1957yangmengatur

tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah.Pada periode selanjutnya

hingga tahun 2012,keistimewaan DIY tidak diaturmelaluiUU khusus,

melainkandiaturdenganUU tentangPemerintahanDaerah.Padaintinya,

substansikeistimewaanmenyangkuttigahalpokok:

1. Keistimewaandalam sejarahpembentukannyadanasal-usuldaerahdi

dalam lingkupRepublikIndonesia,sebagaimanadiamanatkandalam

UndangUndangDasar1945pasal18Hurufb.

2. Keistimewaan dalam bentuk daerah dan pemerintahan, yakni

merupakanpenggabungandariKesultananYogyakarttadanKadipaten

Pakualaman.

3. Keistimewaan daalam halpimpinan daerah,yaknikepemimpinan

DaerahistimewaYogyakartaolehSriSultanyangmenjabatselaku

gubernurdanAdipatiPakuAlam selakuwakilgubernur.

PredikatsebagaidaerahistimewayangdimilikiYogyakartatentulahbukan

tanpaalasanyangkuat,melainkankarenakehkhasan-kekhasanyangdimiliki

olehDIYsemenjaksebelum kelahiranRepublikIndonesia.Kekhasantersebut

tidak hanya berujud yang dapatdilihat(tangible),namun juga berupa

kekhasanyangbersifattidakbisadilihat(intangible).Justrukarenaintangible

characteristicyang dimilikiYogyakarta itulah argumen sangatvitalyang

mampu membangun fondasikarakterkeistimewaan Yogyakarta sebagai

satu diantara lima daerah dengan otonomikhusus,dengan beberapa

karakternyayangsangatkuat,satudiantaranyabahkantidakdimilikioleh

provinsilaindiIndonesia,yaknikepaladaerahyangsudahpastidijabatoleh

SriSultanselakuraja(eks)KasultananYogyakartadanSriPakuAlam selaku

adipati(eks)KadipatenPakualaman.

Momentum selanjutnyadalahpadamasapasca1998,ketikapadatahun

2002,mulaidiusulkanadanyaundangUndangyangsecarakhususmengatur
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keistimewaanYogyakarta,namunbelum terealisasi.Hinggamemasuki2008,

terjadipolemikyangcukuppanjang,keistimewaanDIYmendapatkan“ujian”

berupa statement dari Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang

mengatakan bahwa tidakboleh ada monarkididalam negara kesatuan

berbentukrepublik.Pernyataantersebutdidasarkanpadapendanganbahwa

tidakbolehadaduasistem didalam satunegara.Padasaatitu,masa

jabatanSriSultanHamengkuBuwanaXtelahhabissetelahmengalamidua

kalipengangkatan langsung oleh Presiden mulailah digodok Rancangan

Undang Undang Keistimewaan DIY yang baru,yang juga menimbulkan

polemikterutamaterkaitdenganstatusdanposisiSriSultanselakugubernur.

Pada masa Pada tahun 2012 keistimewaan Yogyakarta mendapatkan

momentumnyadengandisahkannyaUndangUndangNomor13Tahun2012

tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta.Undang Undang ini

memuat pokok-pokok keistimewaan DIY secara lebih lengkap dalam

mengaturkeistimewaanYogyakartadibandingUndangUndangsebelumnya.

Pokok-pokokkeistimewaanDIY,padaintinyamengaturlimahalpokokyakni:

tatacarapengisianjabatan,kedudukan,tugas,danwewenangGubernurdan

Wakil Gunernur; kelembagaan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta;kebudayaan;pertanahan;dantataruang.

Salah satu pokok yang menarik dan menuai diskursus terkait

keistimewaanDIYadalahtentangpertanahan.Sebagaidaerahyangsecara

formalyuridis digariskanmemilikikeistimewaan,dansalahsatunyaadalah

tentang pertanahan,maka sebagaikonsekensilogisnya adalah adanya

peraturan-peraturan tertentu yang mengaturnya,sebagaisalah satu pilar

penyokong keistimewaan,tentu dengan pandangan bahwa peraturan-

peraturan tersebutseharusnya sinkron dengah peraturan-peraturan lain

dalam ketatanegaraanIndonesia.

Padaprakteknya,penerapankeistimewaanDIYpadabidangpertanahan

melaluiUUNomor13tahun2012olehPemerintahDIYmasihmengikutiarah

yang sudah dianutsebelumnya,yakniInstruksiKepala Daerah Daerah

IstimewaYogyakartaNomorK.898/I/A/1975tentangPenyeragamanPolicy
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PemberianHakatasTanahKepadaSeorangWNINonPribumi.Apabiladilihat

darikacamatasosiologis,haliniadalahsuatupenerapannormahukum

positif yang sudah tidak relevan lagi dengan situasi dan kondisi

kemasyarakatan.Biladitinjaudarisejarahnya,aturanitumunculpadabadke

19untukmelindungipengambilalihantanahmilikwargapribumidarioleh

warga asing dan non pibumi,salah satunya adalah para pengusaha

perkebunan yang saat itu sedang marak. Bisa dikatakan, masih

diberlakukannyaaturanituadalahsebuahbentukrasismedansecaranorma

hukum positifbertentangandenganperundang-undanganyanglain,salah

satunya Undang Undang Nomor12 Tahun 2006 yang mengaskan tidak

adanyalagidikotomiantarawargapribumidannon-pribumi.

Padalevelpraxisdimasyarakat,masihdiberlakukannyaInstruksiKepala

DaerahDaerahIstimewaYogyakartaNomorK.898/I/A/1975yangditegaskan

melaluiPasal7ayat(2)hurufd,terusmenuaikontradarikelompokyang

merasa didiskriminasi,khususnya dariwarga keturunan Tionghoa yang

merupakan golongan eks non-pribumi dengan jumlah signifikan di

Yogyakarta.

B.RumusanMasalah

DiberlakukannyaUndangUndangNomor13Tahun2012,bagimasyarakat

DIYlayaknyaadalahsebuah“kelegaan”,karenadengandemikianeksistensi

Yogyakartasebagaidaerahotonomikhusustelahsecaralegaldanformal

mendapatkan tempatnya dalam bingkai Negara Kesatuan Republik

Indonesia.Namundemikian,berlakunyaUU inijustrumenyisakansebuah

“slilit”bagimasyarakat,dalam bentukPasal7ayat(2)hurufdyangberbunyi:

Kewenangandalam urusanKeistimewaansebagaimanadimaksudpadaayat

(1)meliputi:d.pertanahan".Artinya,pasalinimelegitimasipemberlakuan

InstruksiKepalaDaerahDIY NomorK.898/I/a/1975 yangpadaakhirnya

menuaipolemikberkepanjangan.Secarayuridisformal,pemberlakuanpasal

inilangsungbertabrakandenganPasal4UndangUndangnomor12Tahun

2006tentangKewarganegaraanRepublikIndonesia.Biladitarikkebelakang,

jugabertabrakandenganUndangUndangNomor5Tahun1960tentang
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Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. Berdasarkan hal-hal tersebut,

rumusanpermasalahandaripenelitianiniadalah:

1. Faktor-faktor-faktorapayangmelatarbelakangitindakanpenguasa

untukterusmempertahankanInstruksiKepalaDaerahDIYNomor

K.898/I/a/1975?

2. Bagaimanakonsepsihistorisbisamembentukimagetertentubagi

warga keturunan Tionghoa, sehingga bisa melatarbelakangi

penerapankebijakanpertanahanini?

3. Bagaimanakebijakanbidangpertanahantersebutditerapkan?

C.TujuandanManfaatPenelitian

PenelitianiniberangkatdaripemikiranbahwapemberlakuanUUNomor

13Tahun2012berpotensimenimbulkankonflikvertikalsekaligushorizontal

berkepanjangan antara pemerintah daerah dan warga masyarakatdari

golonganketurunanasingsekaligusantarawargapendukungpemberlakuan

aturanpertanahan dalam UUNomor13Tahun2012denganwargayang

menentangnya.Berbasiskanhaltersebut,makatujuandaripenelitianini

adalahuntukmengetahuiapasajadanbagaimanadampak-dampakyang

dapattimbulkarenapemerlakuanaturantermaksud,khususnyadampak

“laten”resistensidariwargaketurunanyangmerasadirugikan.Disisilain,

adanya aturan termaksud bisa dilihatdarikacamata sosiologis adalah

sebagai“deviant”,dalam artian merupakan “perilaku”menyimpang yang

diejawantahkandalam bentukaturanformalyurdis,adapunbentukdeviant

yangdimaksudadalahadanyaperilakurasismesertadiskriminatifyang

secaraterangbenderangdiwujudkandalanbentukUndangUndang,sesuatu

yangsudahtidaklayakterjadidisebuhnegarapenganutasasdemokrasi

dankemanusiaan.

Selainhaltersebutdiatas,penelitianiniakanmencobauntukmenggali

kontradiksi-kontradiksisecarayuridisyangdiakibatkanolehpemberlakuan

pasal7 ayat(2)hurufd UU 13 Tahun2012,dalam kaitannyaperaturan

perundang-undanganlainyangterkait,terkhususUUPA 1960danUU 12

tahun2006tentangKewarganegaanRepublikIndonesia.
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BABII

LITRERATUREREVIEW

A.KajianTerdahulu

No Nama

Peneliti

Judul

Penelitian

HasilPenelitian

1 TiharaVito

SekarVetri

Problematika

SuratInstruksi

KepalaDaerah

Nomor

K.898/I/A/75

Tentang

Penyeragaman

Policy

PemberianHak

AtasTanah

Kepada

SeorangWNI

NonPribumiDI

Yogyakarta.

PemerintahDaerahIstimewaYogyakarta

hendaknyamencabutInstruksiKepala

DaerahNoK.898/I/A/75tentang

PenyeragamanPolicyPemberianHak

AtasTanahKepadaSeorangWNINon

Pribumiyangbernuansadiskriminatif.

JikaPemerintahDaerahIstimewa

Yogyakartamemanginginmengatur

kepemilikanatastanahhendaknyatidak

menggunakaninstrumenras/etnisatau

instrumen-instrumenyangsaratdengan

diskriminasi.

2 Wasisto

RaharjoJati

Politik agraria

diyogyakarta:

Identitas

Partrimonial &

Dualisme

Hukum Agraria

(Politic of

Agrarian In

i.Adanyadualismedalam penerapan

hukum agraria di Daerah Istimewa

Yogyakartasendiritelahmembawa

dampak pada ambiguitas dan

ambivalensi

terhadapa otoritas regulasi agraria

daerah.Adapunambiguitasnyaterletak

pada multintepretasi terhadap
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Yogyakarta;

Patrimonial

identityand

Agrarian Law

Dualism)

pemaknaan “hak asal-usul” maupun

“sertifikasihakmilik” dalam dualisme

hukum agrariadi Yogyakarta.Adanya

hak asal-usultersebut memberikan

kewenangan bagi kraton untuk

melakukan penataan dan

menginventarisasi kembali tanah

keprabondanjugatanahnonkeprabon

yangdisinyalirdimilikisecaratidaksah.

Sedangkan sertifikasi hak milik

dimaknaisebagaibentukdemokratisasi

agrariadenganmemberikansertifikasi

hak milik tanah kepada masyarakat

sesuaidenganagendalandreform UU

PokokAgraria.

2.Ambivalensidilihatdariketidakjelasan

posisi pemerintah / kraton dalam

sistem regulasitanah diYogyakarta.

Sebagaibawahan pemerintah pusat,

secarajelaspemerintahprovinsiharus

melaksanankan agenda reformasi

agraria. Namun sebagai kraton,

pemerintah dihadapkan pada konflik

kepentingan mengingat banyaknya

kepentingan baik internal kerabat

maupun pebisnis yang menaruh

bisnisnya ats tanah tersebut.Maka

kondisitersebutharussegeradiakhiri

dengan menetapkan satu hukum

agraria saja yang berlaku diDIY dan

membedakan dengan jelas antara
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pemerintahdengankratonsupayatidak

adalagikonflikkepentinganatastanah-

tanahtersebut.

3 Choirunnisa

dan

Muhammad

Fachrizal

Helmi

Sikap

Pembentuk

yang

Melatarbelakagi

Pemberlakuan

PelaranganHak

Kepemilikan

Tanahuntuk

WNIKeturunan

Tionghoadi

Yogyakarta

1.Pemberlakuan surat instruksi

pelarangan hak kepemilikan tanah

dapat saja terlatarbelakangi oleh

beberapastereotipdanprasangkayang

melekat pada etnis Tionghoa di

Indonesia secara umum seperti

oportunis, pekerja keras, dan

berkelompok. Dari citra tersebut

kemudianadaperasaantakutterasaingi

padapribumi(dalam haliniorangJawa

di DIY, in-group) oleh WNI etnis

Tionghoa (out-group) di DIY dalam

urusankepemilikantanah.

2.Konsepsiidealorang Jawa (diDIY)

mengenai rukun dan hormat hanya

berlaku pada konteks in-group saja,

tidak demikian dengan out-group,hal

tersebut dapat terbuktikan dengan

adanyasuratinstruksipelaranganhak

kepemilikan tanah WNI Non-Pribumi

(salah satunya Tionghoa) yang

menjuruskearahdiskriminasi.
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B.KeaslianPenelitian

PENELITIANSEBELUMNYA

NO PENGARANG

(TAHUN)

JUDUL PERMASALAHAN METODE HASILPENELITIAN

1 Tihara Vito

SekarVetri

(2016)

Problematika

SuratInstruksi

KepalaDaerah

Nomor

K.898/I/A/75

Tentang

Penyeragaman

Policy

PemberianHak

AtasTanah

KepadaSeorang

WNINon

PribumiDI

Yogyakarta.

1.Bagaimanakah

perlindungan

konstitusional

bagihakmilik

warga negara

Indonesia?

2.Bagaimana

kedudukan

Instruksi

KepalaDaerah

Daerah

Istimewa

Yogyakarta

Nomor

K.898/I/A/197

5 tentang

Penyeragama

n Policy

Pemberian

Hak atas

TanahKepada

Seorang WNI

Non Pribumi

ditinjau dari

Penelitian

yang

dilakukan

adalah

penelitian

yuridis

normatif-

historis.

Penelitian

hukum

secarayuridis

maksudnya

penelitian

yang

menganalisis

Instruksi

Kepala

DaerahDIY

No.K.

898/A/1975

serta

menggunaka

npendekatan

historis.

PemerintahDaerah

IstimewaYogyakarta

hendaknyamencabut

InstruksiKepala

DaerahNo

K.898/I/A/75tentang

PenyeragamanPolicy

PemberianHakAtas

TanahKepada

SeorangWNINon

Pribumiyang

bernuansa

diskriminatif.Jika

PemerintahDaerah

IstimewaYogyakarta

memangingin

mengaturkepemilikan

atastanahhendaknya

tidakmenggunakan

instrumenras/etnis

atauinstrumen-

instrumenyangsarat

dengandiskriminasi.
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perspektifhak

asaimanusia?

2 Wasisto

RaharjoJati

(2014)

Politikagrariadi

yogyakarta:

Identitas

Partrimonial &

Dualisme

Hukum Agraria

(Politicof

AgrarianIn

Yogyakarta;

Patrimonial

identityand

AgrarianLaw

Dualism)

Kontestasi

hukum agraria

Republik

Indonesiadengan

hukum kraton

Ngayogyakarta

Hadiningratdan

mutiinterpretasi

atas“sertipikat

hakmilik”dengan

“hakasalusul”.

Penelitian

dilakukan

denganmetose

studipustaka.

Penelitian

mengkajidan

mengkomparasi

berbagaidata

terkaitdan

mengkajinya

dalam kaidah

hukum dan

politik.

1.Adanya dualisme

dalam penerapan

hukum agraria di

Daerah Istimewa

Yogyakartasendiri

telah membawa

dampak pada

ambiguitas dan

ambivalensi

terhadap otoritas

regulasi agraria

daerah. Adapun

ambiguitasnya

terletak pada

multintepretasi

terhadap

pemaknaan “hak

asal-usul”maupun

“sertifikasi hak

milik” dalam

dualisme hukum

agraria di

Yogyakarta.

2.Adanya hak asal-

usul tersebut

memberikan

kewenangan bagi

kraton untuk

melakukan
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penataan dan

menginventarisasi

kembali tanah

keprabondanjuga

tanah non

keprabon yang

disinyalir dimiliki

secara tidak sah.

Sedangkan

sertifikasi hak

milik dimaknai

sebagai bentuk

demokratisasi

agraria dengan

memberikan

sertifikasi hak

miliktanahkepada

masyarakatsesuai

dengan agenda

landreform UU

PokokAgraria.

3 Choirunnisa

dan

Muhammad

Fachrizal

Helmi

Sikap

Pembentuk

yang

Melatarbelakagi

Pemberlakuan

PelaranganHak

Kepemilikan

Tanahuntuk

WNIKeturunan

Prasangkadan

stereotipeyang

melatarbelakangi

pemberianhak

atastanah

kepadaWNI“non

pribumi”di

Yogyakarta.

Penelitianini

menggunakan

pendekatan

kualitatif.Teknik

pengumpulan

datadalam

penelitianini

menggunakan

teknikstudi

pustaka.Data

1.Pemberlakuan

surat instruksi

pelarangan hak

kepemilikantanah

dapat saja

terlatarbelakangi

oleh beberapa

stereotip dan

prasangka yang

melekat pada
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Tionghoadi

Yogyakarta.

akan

disampaikan

melaluideskriptif

analisis.

etnis Tionghoa di

Indonesia secara

umum seperti

oportunis,pekerja

keras, dan

berkelompok.Dari

citra tersebut

kemudian ada

perasaan takut

terasaingi pada

pribumi(dalam hal

iniorangJawadi

DIY,in-group)oleh

WNI etnis

Tionghoa (out-

group) di DIY

dalam urusan

kepemilikantanah.

Konsepsiideal

orangJawa(di

DIY)mengenai

rukundanhormat

hanyaberlaku

padakonteksin-

groupsaja,tidak

demikiandengan

out-group,hal

tersebutdapat

terbuktikan

denganadanya

suratinstruksi
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pelaranganhak

kepemilikantanah

WNINon-Pribumi

(salahsatunya

Tionghoa)yang

menjuruskearah

diskriminasi.

C.KerangkaTeori

SoerjonoSoekanto(1970:62,dalam Soeprapto:26),menyebutkanperanan

hukum sebagaialatpengubahmasyarakat,sangatberkaitandenganaspek-

aspekPengadilan;Efeksuatuperaturanperundang-undangandalam

masyarakat;Tertinggalnyahukum dibelakangperubahan-perubahansosial

dalam masyarakat;Difusihukum danpelembagaannya;Hubunganantara

penegakataupelaksanahukum dan;Masalahkeadilan.

Teoriperilaku,sebagaihasilkaryaSkinnerdankawan-kawan(Ritzer,

1980:142-152,dalam Soeprapto,15)yangmendasarkanpadaketerkaitan

antarastimulusdanrespons.Dalam melihatkecenderunganituteoriini

akanmenuturkanbahwakelahiranbudaya,nilai,dannorma-normasosial

adalahresponsdariperubahan-perubahanyangterjadidalam kehidupan

manusia,termasuksifatyangheterogen.Jadidengankatalaindapat

dinyatakan bahwa berkenaan dengan adanya perubahan yang terjadi

dalam kehidupan manusia,maka diperlukan serangkaian pedoman

perilaku.

TeoriJurispruden,yangmunculberkenaandenganadanyakritikdari

Carl.A Aurbachterhadapbeberapapertanyaanataudaripertumbuhan

perspektifBerkeleymengenaiSosiologiHukum yangdiikutiolehSelznick,

Skolnick,Carlin,danPhilippe(William M.Evan,1980:46)yangmencerca

usulan mengenaipengertian sentralSosiologiHukum ke arah studi

tentangdasar-dasarsosialdariidelegalitas,sertapemikiranDonaldBlack

yangsemulamemandangnilai-nilainormatifsebagaitidakrelevandengan
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dunia empiris,akhirnya memandang bahwa keberadaan hukum itu

diperlukan oleh manusia,dan hendaknya hukum dapatberdampingan

dengankehidupansosial(Soeprapto,16).

TeorifungsionalsebagaimanadicetuskanolehEmileDurkheim dan

kemudian dikembangkan oleh RobertK.Merton (Ritzer,1980:48-52)

menekankan pada keteraturan (order)dan mengabaikan konflik dan

perubahan-perubahandalam masyarakat.Menurutteoriinimasyarakat

merupakan suatu sistem sosialyang terdiriatas bagian-bagian atau

elemen-elemendanmasing-masingelemenitusalingberkaitandansaling

fungsionaldengandanbagielemenyanglaintermasukketerkaitanantara

elemenatauunsurhukum danunsurperilakumanusiaitusendiri.Jadi

antarahukum danaspek-aspeksosialterdapathubunganyangfungsional.

Menurutteoriinimasyarakatsenantiasaberadadalam keadaanberubah

secaraberangsur-angsurdenganmemeliharakeseimbangan.Masyarakat

dilihat dalam kondisi dinamika yang selalu mempertahankan

keseimbangan(Soeprapto,17).

Konflik terjadiketika terdapathubungan antara dua pihak atau lebih

(individumaupunkelompok)yangmemilikitauamerasamemilikisasaran-

sasatanyangtidaksejalan(Mitchell,1981dalam Fisher,2001).Konflikdapat

menjadisebuah kenyataan sosialyang bersifatnegatifmaupun positif

tergantungpadacarapandang,analisis,danmanajemenyangdilakukanpada

konfliktersebut.

Konflik menurutAdrianus Meliala (2004)tidaklah harus berupa suatu

benturanatauclashfisikantarkelompokbaikberlangsungsecaravertikal

maupunhorizontal,demikianpulatidakharusberartimenculnyadestruksi

dandukanestapaakibatkonflik.

Konflik menurut Parsudi Suparlan didefinisikan sebagai tindakan

permusuhanantaraduapihak(antarperoranganatauantarkelompok)yang

terwujud sebagaitindakan saling menghancurkan untuk memenangkan

sesuatutujuantertentu.Konflikdapatterwujud melaluibentukfisikdan

simbolik.Sebuah konflik juga terjadikarena diaktifkannya isu-isu sosial
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tertentu.Dalam terjadinyakonfliksimbolikmakadimulaidenganterciptanya

batas-batassosialyangselanjutnyadipertegasdenganberbagaistereotip

dan prasangka yang munculmelaluiberbagaiisu yang digeneralisir

(Wijanarko:2015:31.)

Konfliktimbuldidasarkanpadaperbedaanpersepsimengenaikepentingan

(perceivedivergenceofinterest).Kepentinganeratkaitannyadengannilai

(values)dankebutuhan(needs).Kepentingantersebutditerjemahkandalam

aspirasiyangdidalamnyaterkandungberbagaitujuandanstandar.Tujuan

adalahakhiryangsesuaidenganarahyangdiperjuangkan.Konflikterjadijika

terjadibenturan-benturanatauketidaksesuaianaspirasidarimasing-masing

pihak.Faktor-faktorpenyebabkonflikadalahtingkataspirasi,persepsiatas

aspirasipihak lain,dan tidak dikemukakannya alternatifyang bersifat

integratif(PruitdanRubin,2004,dalam Wianti,2007).
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.FormatPenelitian

Metodedalam penelitianiniadalahkualitatifdanditekankanpadaeksplorasi

mendalam tentang hal-halyang sedikitdiketahuidarisebuah fenomena

sentral(Cresswelldalam Emzir,2011).

MenurutCresswellsendiri,penelitiankualitatifdidefinisikansebagai:

“Qualitativeresearchisaninquiryprocessofunderstandingbasedon

distinctmethodologicaltraditionsofinquirythatexploreasocialor

humanproblem.Theresearcherbuildsacomplex,holisticpicture,

analyzezwords,reportsdetailedviewsofinformants,andconducts

thestudyinanaturalsetting.”(Cresswell,1997,15)

Terdapat5(lima)tujuantertentuyangingindicapaiolehpenelitiankualitatif

(Maxwell,1996,17),dimanaduadiantaranyauntuk(1)memahamimakna

mengenaiperistiwa,situasi,dantindakanparaaktoryangterlibatdalam

peristiwaatausituasitersebut,dan(2)memahamiprosesdimanakejadian

dantindakanberlangsung.

B.LokasiatauObjekPenelitian

Objek penelitian adalah berbagaimacam literature (buku,berita,hasil

penelitian)terkaitdengantopikpenelitiandanwawancaramendalam dengan

berbagaiinformanyangrelevan.

C.Populasi,Sampel,danTeknikPengambilan
Opsional

D.DefinisiOperasionalKonsepatauVariabel
1.Diskriminasi

2.Rasisme

3.Konflik

4.Keistimewaan(otonomikhusus)

5.SejarahkeistimewaanDIY

6.SejarahketurunanTionghoadiDIY

7.SejatahketurunanasinglaindiDIY

8.Undang-UndangNomor13Tahun2012tentangKeistimewaanDIY
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9.Undang-UndangNomor5Tahun1960tentangPeraturanDasarPokok-

PokokAgraria

10.Undang-Undang Nomor12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan

RepublikIndonesia

11.Instruksi Kepala Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor

K.898/I/A/1975 tentang Penyeragaman PolicyPemberian Hakatas

TanahKepadaSeorangWNINonPribumi

E.Jenis,Sumber,danTeknikPengumpulanData

Untukmenunjangkelancarananalisisdatamakadalam penelitianinipeneliti

berusaha untukmengumpulkan data dariberbagailiteraturyang terkait.

Informasiyang diperolehtersebutjugaakandidukung dengandata-data

sekunderyang penelitidapatkan darilokasipenelitian dan jugainstansi

terkait(opsional).

F.TeknikAnalisisData

1. Teknikanalisadatayangdigunakandalam penelitiankaliiniberguna

untuk menjelaskan poin-poin penting dalam melihat bagaimana

dinamika polemik kepemilikan tanah golongan “non pribumi”di

Yogyakarta”.

Tahapananalisisdatadalam penelitiankaliiniterbagimenjadi:

1.1.TeknikPenyajianData

Teknikpenyajiandatadilakukanuntukmenampilkandatayang

sudahdiperolehdalam bentuktulisan(kalimat-kalimatdeskriptif),

tabeldan gambaryang sudah disesuaikan dengan rumusan

masalah.Penyajian data iniberfungsiuntuk mempermudah

pembacaandatadalam penelitiankaliini.

1.2.TeknikPembahasanData

Teknik Pembahasan data inidilakukan dengan cara melihat

temuanyangdiperolehdilokasipenelitianlaludijelaskandalam

bentukrasionalatauilmiahdankemudiandianalisasecaralebih

jelas.Dalam pembahasandatakaliinidimulaidenganmelakukan



LaporanPenelitian“KepemilikanTanahBagiWargaKeturunanTionghoadiDIY”|26

pembahasanmengenaiselukbelukpolemikyangterjadi,dimulai

darisejarahnyahinggakemasakini.

G.JadwalRencanaPenelitian,Ouput,danOutcomePenelitian

No. Kegiatan Output(Wajib) Outcome

(Pilihsalahsatuataulebih)

1 DisaindanPenyusunan

proposal

(1-30September2020)

Draftproposal Presentasiusulanpenelitian

(Powerpoint)

2 Observasidanpenulisan

(1-31Oktober2020)

- -

3 Penyusunanlaporan

1November–30November

2020)

1.Laporan

penelitian

2.Naskah

kebijakan

(policybrief)

3.BahanAjar

4.PublikasiJurnal

nasional/internasional

5.Bookchapter

4 Pendokumentasian/wawancara

tokohdanpelaku(opsional)

1-31Desember2020

Dokumentasi

penelitian

Opsional
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BABIV

SETTINGWILAYAHPENELITIAN

A.KeistimewaanDaerahIstimewaYogyakarta

Yogkakarta sebagaidaerah otoomikhusus dengan predikatdaerah

istimewaberdasarkanUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor13tahun

2012. Keistimewaan yang dimiliki oleh Daerah Istimewa Yogyakarta

berbasiskanpada sejarahdanhakasal-usulmenurutUndang-UndangDasar

NegaraRepublikIndonesiaTahun1945Pasal18yangmemberipengakuan

formalterhadap daerah-daerah yang memilikikeistimewaan,yang diatur

denganUndang-Undang,denganmengingathakasal-usuldaerahtersebut.2

KeistimewaanyangdisandangolehDaerahIstimewasepertidisebutkan

dalam UUNomor13Tahun20212tentangKeistimewaanDaerahIstimewa

Yogyakartameliputi:

a. Tata cara pengisian jabatan,kedudukan,tugas,dan wewenang

gubernurdanwakilgubernur,

b. KelembagaanPemerintahDIY,

c. Kebudayaan,

d. Pertanahan,

e. TataRuang.

SecarahistorisStatusinimerupakansebuahwarisandarimasakolonial.

KesultananYogyakartadanjugaKadipatenPakualaman,sebagaiembrioDIY,

adalah ‘’dependentstate’’dalam pemerintahanpenjajahan,mulaidarimasa

VOC,yangkemudiandigantikanolehpemerintahNederlandsIndie,kemudian

diselingiolehpemerintahInggris,danJepangpadamasaPerangDunia2.

Pada masa kolonal,Yoyakarta (dan Surakarta)akrab disebutsebagai

“Vorstenlanden” (secara harfiah:Tanah Pangaran),yaitu wilayah yang

memilikipemerintahansendiri,yangdiperolehlewatkontrakpolitikdengan

pemerintah Hindia Belanda pada setiap pengangkatan raja baru.Status

sebagainegara inimembawa konsekuensihukum dan politik berupa

2 Poewokoesoemo,Soedarisman,DaerahIstimewaYogyakarta,GadjahMadaUniversity
Press,1984,halaman53.
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kewenangan untuk mengaturdan mengurus wilayah sendiri(semacam

otonomi).DasarpembentukanDIYiniterdapatpadaUUNomor3Tahun1950

tentangPembentukanDaerahIstimewaYogyakartayangkemudiandiubah

menjadiUUNo.19Tahun1950.

Salah satu penjelasan menganaikeistimewaan DIY terdapat pada

penjelasanPasal122UUNo.22Tahun1999yangmenegaskan,‘’Pengakuan

keistimewaanDaerahIstimewaYogyakartadidasarkanpadaasal-usuldan

peranannya dalam sejarah perjuangan nasional, sedangkan isi

keistimewaannya adalah pengangkatan Gubernur dengan

mempertimbangkan calon dariketurunan Sultan Yogyakarta dan Wakil

Gubernurdengan mempertimbangkan calon dariketurunan Paku Alam

memenuhisyaratsesuaidenganundang-undangini.’’

B.KeistimewaanDaerahIstimewaYogyakartaDiBidangPertanahan

SorotanpenelitianiniadalahkeistimewaanDIYdibidangpertanahan,di

mana dalam UU Nomor13 tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah

IstimewaYogyakarta,KesultanandanKadipatendenganundang-undangini

dinyatakansebagaibadanhukum.Adapunyangdimaksudbadanhukum

dalam haliniadalahbadanhukum khususbagiKesultanandanKadipaten,

yangdibentukberdasarkanUUNo13Tahun2012.OlehkarenaKesultanan

danKadipatentelahditegaskansebagaibadanhukum makaKesultanandan

Kadipatenmerupakansubyekhak yangmempunyaihakmilikatastanah

KesultanandanTanahKadipaten.3

TanahKesultanandantanahKadipatenmeliputitanahkeprabon4 dan

tanahbukankeprabon5 yangterdapatdiseluruhkabupaten/kotadiwilayah

DIY.KesultanandanKadipatenmemilikiwewenanguntukmengeloladan

3Huda,Ni’matul,DaerahIstimewaYogyakartaDalam PerdebatanKonstitusidanPerundang-
undangandiIndonesia,NusaMedia,Bandung,2013,hlm.173
4Tanahkeprabonyaitutanahyangdigunakanuntukbangunanistanadankelengkapannya,
sepertiPagelaran,bangsalSrimanganti,tanahuntukmakam RajadanKerabat(dikotaGede,
Imogiri,danGiriloyo),alun-alun,masjid,tamansari,pesanggrahan,danPetilasan.Lihat
PenjelasanPasal32ayat(3)UUNomor13Tahun2012.
5 Tanah bukan keprabon terdiriatas dua jenis tanah,yaitu tanah yang digunakan
penduduk/lembagadenganhak(magersari),ngindung,hakpakai,hutankampus,rumah
sakit,dll)dantanahyangdigunakanpenduduktanpaalassanhak.LihatpenjelasanPasal32
ayat(3)UUNomor13Tahun2012.
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memanfaatkantanahKesultanandantanahKadipatenuntukkepentingan

kebudayaan,sosialdankesejahteraanmasyarakat.Dalam UU Nomor13

Tahun2012 Bab XItentang tataruang ditegaskanbahwa kewenangan

KesultanandanKadipatendalam tataruangterbataspadapengelolaandan

pemanfaatantanahKesultanandantanahKadipaten.Dalam implementasi

kewenangandibidangtataruang,KesultanandanKadipatenmenetapkan

kerangkaumum kebijakantataruangtanahKesultanandantanahKadipaten

sesuaidenganarahanKeistimewaanDIY.

AdapunKeistimewaandalam pemanfaatantanahdiYogyakartadiatur

dalam PeraturanDaerahistimewaYogyakartaNomor1tahun2017tentang

PengelolaandanPemanfaatantanahKasultanan(Yogyakarta)dantanah

Kadipaten(PakuAlaman).DiYogyakarta,lazim dikenalsebuahsuratyang

disebut dengan “Serat Kekancingan”,yaitu surat keputusan tentang

pemberian hak atas tanah dari Kasultanan atau Kadipaten kepada

masyarakat/institusiyangdiberikandalam jangkawaktutertentudandapat

diperpanjang/diperbarui.6

Seratkekancinganiniberlakudalam halpemanfaatanuntuktanahyang

bukantermasuktanahkeprabonyaitumeliputitanahMagersari(Numpang),

Ngindung (numpang tinggal),Anganggo (hak penggunaan tanah turun

temurun)danAnggaduh(hakuntukmemakaitanahkepunyaanRaja)7.

MenurutMunsyarief(2013)8,padaPasal33ayat(4)UUKeistimewaanDIY

diaturdandijelaskanbahwadalam pengelolaandanpemanfaatanatastanah

tanah tersebutoleh perseorangan,badan hukum,badan usaha,maupun

badansosialharusmendapatijindariKasultananuntuktanahKasultanan

ataupunKadipatenPakualamanuntuktanahPakualaman,hakmiliktanah

tanahadatinimasihmenjadihakmilikataumerupakandomainbebasdari

Kasultanan Yogyakarta-Kadipaten Paku Alaman dan hingga kinibelum

terjangkauketentuanketentuanUUPAkarenadalam pengaturanpenguasaan

6 Perdais daerah istimewa yogyakarta nomor1 tahun 2017 tentang pengelolaan dan
pemanfaatantanahkasultanandantanahkadipaten.
7Lihatcatatankakinomor6,
8Munsyarief.(2013).MenujuKepastianHukum AtasTanah:KasultananDanPakualamandi
DaerahIstimewaYogyakarta,Yogyakarta,CV.Ombak,2013.



LaporanPenelitian“KepemilikanTanahBagiWargaKeturunanTionghoadiDIY”|30

tanahhanyadiaturbeberapakonversiperoranganbekashakadatmenjadi

hakmiliksaja,sedangkanuntukTanahLembagaKeratonKasultananSultan

Ground(SG)dantanahLembagaKadipatenPakualamanPakuAlam Ground

(PAG)belum diterapkankonversinyadalam sistem hukum tanahnasional.

Mengenaitanah Kasultanan dan Paku Alaman ini,sebuah pendapat

dilontarkan oleh Darme dan Ayu9 (2016,dalam Dwiyansanydan Listiya

Wardhani,2019)10,yangmenyatakanbahwakeberadaanSGdanPAGadalah

absah.ArgumenyangdisampaikanadalahkarenatanahSGdanPAGadalah

merupakankonsepsitanahfeodaladalahkonsepsiyangmenyatakanhak

penguasaantanahyangterdapatdiseluruhwilayahkekuasaanrajaadalah

milikrajayang bersangkutan.Halmanabertentangandengansemangat

rezim UUNomor5tahun1960yaknikonsepsihukum pertanahannasional

yangNKRIberupakonsepsikomunalistikreligious,sehinggakonseptanah

feodaljuga tidak sesuaidengan semangatkepemilikan bersama tanah

bangsaIndonesiasebagaikaruniaTuhanyangMahaEsa.

SG danPAG inisendiri,sudahdihapuskanolehHamengkuBuwanaIX

(GubernurDIY),PakuAlam VIII(WakilGubernurDIY),danDPRDDIYlewat

PeraturanDaerahDIYNomor3tahun1984yangmerupakanturunandari

KeputusanPresidenNomor33tahun1984danamanahdariUUNomor5

Tahun1960tentangPokok-pokokAgraria.

Berdasarkan pendangan-pandangan tersebut,bisa dikatakan bahwa

penerapan keistimewaan diDIY dalam bidang pertanahan,secara legal

formalmenimbulkan friksi-friksidengan peraturan-peraturan lain dalam

kerangkahukum yangberlakudiRepublikIndonesia.

9 Darme,Made,&Ayu,IGusti.(2016),KebijakanPertanahanDaerahIstimewaYogyakarta
Dalam KonsepNegaraKesatuanRepublikIndonesia,e-Jurnal,JurnalPascaSarjanaHukum
UNS,Vol.IV,No.2,Juli-Desember,hlmn.112.
10 Dwiyansany,Shenita,Wardhani&LitaTyestaAddyListiya,Sistem PertanahanKeraton
Yogyakarta SebagaiDaerah OtonomiKhusus,JurnalPembangunan Hukum Indonesia,
Program StudiMagisterIlmuHukum,FakultasHukum UniversitasDiponegoro,Volume1,
Nomor2,Tahun2019,hlmn.230.
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BABV

KEPEMILIKANTANAHWARGAKETURUNANTIONGHOADIYOGYAKARTA

A.EpisodeSejarahWargaKeturunanTionghoadiYogyakarta

A.1.MasaPraRevolusiKemerdekaan

Etnis Tionghoa adalah pedagang.Demikianlah ia biasa diidentikkan

sepertiitudiNusantara.Karenaalasanperdaganganitupulalah–selain

beberapaalasanlain-,iaturuthadirmenjadiwargaNusantaradankhususnya

diYogyakarta.Jikadirunut,etnisTionghoabahkan sudahadasemenjak

masaawalKasultananYogyakartaHadiningratdanbahkanberabad-abad

sebelumnya.IasudahhadirsaatYogyakartamasihsangatbelia.

EtnisTionghoadengankecenderungankarakterberdagangnya,padamasa

pemerintahan kolonial Hindia Belanda banyak dimanfaatkan untuk

kepentinganpemerintahkolonial.Sebagiannyamendapatkanperansebagai

penarikpajakdantengkulak,denganpendudukbumiputeraadalahsebagai

objekutamanya.Peranyangdijalanidalam waktuyangsangatlamainipada

akhirnyamembentukstigmanegatifterhadaporangTionghoa:oportunis,

hanyamengejarlaba,penghisap rakyatkecil,tidakmau bergauldengan

kalanganlaindanserangkaianstigmanegatifyangsejenis.

Padamasasebelumnya,diabadke18,hubunganantaraEtnisTionghoa

danEtnisJawa,bisadikatakan“tidakadamasalah”,dalam artiantidakada

masalahbesaryangberujungpadakonflikakutantarakeduaetnisinidi

Jawa.BahkanpadamasaGubernurJenderalAdrianValckenier,Etnisjawa

danTionghoabahumembahumelawanpenindasanolehVOC,peristiwa

manadikenaldenganistilahGegerPecinan1740-1743.

Namunhubungankeduanyamenjadiburam ketikaVOCyangmemahami

kemampuan berdagang orang Tionghoa, memanfaatkannya untuk

kepentingan finansial pemerintah kolonial. Veerenidge Oost Indische

Compagnie atau biasa disingkatVOC selaku perusahaan dagang yang

memilikikekuasaan bertindak layaknya sebuah negara,-sepertitelah

disinggungdimuka-yanglaludilanjutkanolehpemerintahHindiaBelanda,
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menggunakansebagianwargaTionghoasebagaitenagapenarikpajak(tol)

dantengkulak,utamanyasebagaibandarpemungutcukai/tol,yangdimasa

selanjutnyamenjadisumberkeretakanlebardenganwargaNusantarayang

lain,dalam konteks iniadalah orang Jawa.Adanya institusidrakula

penghisapdarahdalam wujudbandartolinilah,yangbisadisebutsebagai

biangkerokutamamulairetaknyarelasibaikTionghoa-Jawa.

Semasa Perang Dionegoro misalnya,EtnisTionghoa menjadisasaran

tembak utama darikaum perlawanan –selain bule-bule Belanda dan

golonganKeraton-,denganalasanutamanyaadalahperanorang-orangdari

etnisTionghoaselakubandar-bandartol,institusiyangdianggapsebagai

drakulakejipenghisapdarahrakyatJawa,dansebagaidampaknyaadalah

yang tentu mengakibatkan dampakburukberlarutbagiwarga Tionghoa

secaraumum.

Namunbegitu,Karenaadanyainstitusidrakulapenghisapdarahdalam

wujudbandartolinilah,relasiTionghoa-Jawayangbaikmulairetak,karena

adanyainstitusibandarpajakdanbandartol,institusibandartolinisendiri

munculkarenaadanyaintroduksisistem fiskaloleh(Herman)Daendelsdan

(ThomasStamford)Raffles(LetnanGubernurHindiaBelandamasakolonial

Inggris,khususnyasistem uangolehRaffleskemasyarakatJawa.Sebagai

dampak sistem ini,pemerintah kolonialmembutuhkan uang tunai,dan

terciptalah sistem “bandar tol” . Sistem penunjukkannya dengan

menggunakanlelang,danposisibandartolinibiasanyadidusukiolehwarga

Tionghoa.Para bandarinioleh pemerintah kolonialditugaskan sebagai

petugas pemungutdan penjaga toldijalur-jalurutama (tol:pungutan

semacam pajak/cukai),bandarperdagangan,syahbandardipelabuhanlaut

maupunsungai,hinggadiberbagaimacam pasar.

Dalam sistem bandarpajak(tol)alapemerintahHindaBelandaini,bahkan

pemimpin-pemimpinlokalsetempatjugamempekerjakanorangTionghoa

untuk urusan yang sama. Masih dibuku yang sama,Peter Carey

menyebutkanbahwatindakankejam danseenaknyaolehparabandartol,

sertahanyamemikirkankeuntungansendiri,adalahkarenamerekamerasa
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memperoleh “jabatan dan wewenang”daripemerintah kolonial,bahkan

merasadibutuhkanolehpejabatpribumi.Parapemungutpajaktolini,karena

merasa“berkuasa”danmendapatperlindungan,taksungkandantakjarang

lalubertindakkejam kepadasubjekpajak,demimerauphasilsemaksimal

mungkin.Dalam beberapa kasus,mereka bahkan membentuk pasukan

pengawalkhusus,yang menjadikan para bandartolinibisa bertindak

semena-menadenganleluasa.

PeterCareymenggambarkansuasanaburam yangditimbulkaninstitusi

bandartoldengansangatdramatis.Dalam bukunyayangberjudul“Orang

Cina,BandarTol,Candu,danPerangJawa:PerubahanPersepsiTentangCina

1755-I825”(1985),iamenceritakansatukisahtentangperilakuminoroleh

bandartolyang bahkan dialamioleh pejabatselevelbupati.Diceritakan

bahwa BupatiNganjuk (saatitu masuk wilayah Kasunanan Surakarta)

sedangdalam perjalanankeibukotakerajaandiKotaSala.Dalam sebuah

audiensidengan pejabat-pejabatpemerintah kolonial,ia bercerita kalau

dirinyalebihberanimenghadapiharimau-harimauyangmemenuhihutan-

hutanjatisepanjangperjalananmenujuibukotaKasunanan,ketimbangharus

menghadapiparabandartolbesertacenteng-centengnyadisepanjangjalan

dariNganjukmenujuibukotaSala.

Dibagian lain bukunya,PeterCarey juga menggambarkan tentang

meluasnyapraktekpenyewaantanahdiwilayahkerajaan(Yogyakartadan

Surakarta)padakurun1816-1823olehorang-orangTionghoa.Praktekini

semakinmemperburuksuasanaharirakyatJawa,yang diakibatkanoleh

perilakusombongparapenyewainidalam berinteraksidenganpejabatdan

rakyatJawa.PadasaatperangJawaberkecamuk,perilakutidaksedapini

disinggung oleh salah seorang Pangeran yang ikutberjuang bersama

Diponegoro.Pangeran ini(yang namanya tidakdiceritakan)mengatakan

tentangalasan-alasandarirakyatkecilyangmenjadisuatu“booster”dahsyat

untukikutmengangkatsenjatadalam barisanDiponegoro.Mereka–para

rakyatjelata papa ini-adalah “komunitas orang susah”yang merasa

hidupnyaberadadalam tekanan,sebagaiakibatcekikansistem ekonomiala
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pungutan-pungutantol.Seorangdiantaraparapengikutini,menceritakan

tentangperubahanperilakuorang-orangTionghoa(parabandartol)yang

menjadisangatlebihburukdibandingsebelumnya.Parabandarinibahkan

menghendakiagarrakyatjelatamenyembahmereka,dudukdiatastanah

sedangkanparabandardudukdiataskursi.Sebuahsikapyangmenunjukkan

arogansiparabandartol,dannantinyaharusdibayarmahaldalam kecamuk

PerangJawa.

Masih dalam karya yang sama,Peter Carey menyebutkan adanya

penyerbuanpasukanRadenAyuYudakusuma(salahsatupemimpinkavaleri

pasukanPangeranDiponegoro)kepermukimanwargaTionghoadiNgawi.

Padahal,sebelum penyerbuanituterjadi,antarawargaTionghoadanwarga

lokalJawadiNgawisebenarnyaterjalinrelasiyangharmonis.Bahkantidak

jarangRadenAyuYudakusumayangmerupakanistribupatiNgawimeminta

bantuan kepada warga keturunan Tionghoa.Arogansipara bandartol

Tionghoapunakhirnyamenemukankarmadalam kecamukdahsyatini.

MenurutSejarawanDidiKwartanada,sistem toliniadalahsistem kolonial

yangsangatkejam:

“Belandaitupinter.SetanbesarnyaituBelanda,yangmembuatitu

Belanda.Tapisetankecilnya,yaitupengelola,pelaksanadilapangan

ituadalahCina.”

Dalam sistem bandartol(pajak/cukai)alapemerintahHindaBelandaini,

bahkan pemimpin-pemimpin lokalsetempatjuga mempekerjakan orang

Tionghoauntukurusanyangsama.PeterCareyjugamenyebutkanbahwa

tindakankejam danseenaknyaolehparabandartol,sertahanyamemikirkan

keuntungansendiri,adalahkarenamerekamerasamemperoleh“jabatandan

wewenang”daripemerintahkolonial,bahkanmerasadibutuhkanolehpejabat

pribumi.Para pemungutpajak tolini,karena merasa “berkuasa”dan

mendapatperlindungan,taksungkandantakjaranglalubertindakkejam

kepada subjek pajak,demimeraup hasilsemaksimalmungkin.Dalam

beberapakasus,merekabahkan membentukpasukan pengawalkhusus,

yang menjadikanparabandartolinibisabertindaksemakinsemena-mena
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denganleluasa.LaporanBupatiNganjuksepertidiceritakandimuka,adalah

penggambaranyangterangdariperilakuseenaknyadankejam itu.

Kebencianpendudukbumipterayangmendalam,digambarkanolehA.R.T.

Kemasangdalam disertasinyabertajuk“The1740ChineseMassacresIn

Java:How DutchColonialism aProblem MinorityinItsEfforttoThwart

Indonesia’sDomesticBourgeoisie”(1988)dalam pernyataanberikutini:

“[…]belum pernah terjadisebelumnya,mereka yang berasaldari

berbagai ‘kebangsaan’ merasa mempunyai persamaan, yaitu

menghadapimusuh bersama:orang-orang Tionghoa,yang seperti

biasadianggap‘eksklusif’.Satu-satunyarasyangtidakmunculdijalan

bersama-samamereka,termasukparamajikanmereka(yaitu)orang-

orangBelanda”(hlm.1-2).

InstitusikolonialkeduadimanaetnisTionghoabertindaksebagai“setan

kecil”adalahsistem perdagangancandu.Padamasaitu(awalabad19),Didi

Kwartanadamenyatakanbahwa16% pendudukJawamenjadipecandu.Di

abad 19,terdapatinstitusipengelola perdagangan candu yang disebut

dengan“opium pachter”,yangmanasebagianpengelolanyaadalahorang-

orangTionghoa.Perdagangancanduinimenghasilkanuangyangsangat

besarbagipemerintahkolonial,namunandilnyajugabesardalam merusak

fisiksertamentalorangJawa,dansebagaikonsekuensinya,ikutmerusak

hubunganantaraetnisJawadanetnisTionghoa.

Maka lengkaplah alasan-alasan yang menjadi penyulut kebencian

masyarakatbumiputeraterhadapwargaTionghoa.Sayangnya,kebencianitu

kemudiandigeneralisasikankepadasetiapwargaTionghoa,yangpadamasa

Perang Diponegoro menjelma menjadipenyerangan-penyerangan tanpa

pandangbulu.

Namun dibalik semua kebencian yang dialamatkan kepada warga

Tionghoa,terdapatsatuhalyangseringluputdaripengamatan,yaknibahwa

sebagaikomunitasyangberjumlahcukupbesar,tentutidaksemuawarga

Tionghoamemilikisikapdanpandanganyangsama.Dalam konteksPerang

Diponegoro misalnya,Benny G.Setiono menceritakan dalam bukunya
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“TionghoaDalam PusaranPolitik”,bahwasebagianwargaTionghoajustru

beradadibelakangPangeranDiponegoro:menjadipenyuplaisenjata,logistik,

uang,danbahkansejumlahdarimerekaikutmemanggulsenjatadipihak

Diponegoro.FaktasejarahlainyangdipaparkanolehBennyadalahadanya

penarikanpajakyangmencekikkepadasesamawargaTionghoaolehpara

bandarpajakTionghoa.Sikapdanpandanganyangberbedaininantinyaakan

jugaadapadasaatpergerakannasionaltumbuhdanpadamasarevolusi

kemerdekaan.

A.2.SketsaSosialEtnisTionghoadiYogyakarta:MasaPraKemerdekaan

danRevolusiKemerdekaan

A.2.1.BaperBerujungKeretakanRelasiJawa-Tionghoa

PerangDiponegoro,denganetnisTionghoasebagaisalahsatu“sasaran

tembak” utamanya,tidak saja membawa kehancuran bagikehidupan

masyarakatJawa(TengahdanTimur)saatitu.Iaturutmenghasilkandan

menyebarluaskanpemikiranyangolehDidiKwartanadadiistilahkansebagai

“ideologiberbahaya”,berupapengkategorianorangCinasebagaikafir,dan

adanya larangan bagi(pria)Jawa untuk “berhubungan”dengan wanita

Tionghoa.Pemikiranini,selainmenimbulkanjurangantaraJawa_Tionghoa

–yangmakinlebarkarenaulahparabandartol-,jugaturutmemisahkan

kebhinnekaanyangpadamasa itusebenarnyasudahterjalinmesraantara

keduanya.SejarawanPeterCareynampaknyasetujudenganpandanganini;

menurutnya,perangJawaturutberperanmerusakkemajemukanmasyarakat

Nusantara,khususnyaharmoniantaraetnisJawadanetnisTionghoa.

NamunpaskaPerangJawa,tidaksemuahubunganJawa(Yogyakarta-ed)-

Tionghoaberbalutsemangatkebencian.KeratonYogyakartamemilikibukti

hubunganyangbaikini,berupasebuahlandmarkberujudprasastidwibahasa

Jawa-Tionghoa,berisiucapanselamatkepadaSultanHamengkuBuwanaIX

ataspenobatannyasebagairajadiKasultananYogyakarta.

A.2.1.PosisiEtnisTionghoaDiMasaKolonial

“MiddlemanMinority”,demikianistilahyangdisematkanDidiKwartanada

kepadaetnisTionghoadimasaHindiaBelanda.WargaTionghoa,menurut
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Pemerintah Hindia Belanda adalah warga “kelas dua”,yang ditahbiskan

dalam peraturanketatanegaraanHindiaBelandaatauyangdisebut“Indische

Staatregeling”(I.S)yangmulaiberlakupadatanggal1Januari1926melalui

Stb.1925-577.Pasal163 I.S yang berasaldaripasal109 R.R baru

menetapkan bahwa dalam berlakunya B.W.(Burgerlijk Wetboek voor

Indonesie/KUH Perdata)tersebut,penduduk Hindia Belanda dibedakan

dalam 3golonganyaitu:

1.GolonganEropa(Europeanen)

2.GolonganTimurAsing(VreemdeOsterlingen)

3.GolonganPribumi(Bumiputera/IndonesiaAsli)

Kemudian dalam pasa 163 ayat (2) I.S dijabarkan penggolongan

masyarakatsecara lebih rincilagi.MenurutPasal163 ayat(2) I.S,

pembagianmasyarakatHindiaBelandayakni:

a.GolonganEropa,yakni:

1. SemuawarganegaraBelanda;

2. OrangEropa;

3. WarganegaraJepang;

4. Orang-orang yang berasal dari negara lain yang hukum

kekeluargaannya samadenganhukum keluargaBelanda,terutamaazas

monogami;

5. Keturunandariyangdisebutdiatas.

b.Golongan Pribumi.Menurutpasal163 ayat(3)I.S,yang termasuk

golonganpribumiadalah:

1.OrangIndonesiaasli

2.Merekayangsemulatermasukgolonganlain,lalumembaurkan

dirinyakedalam orangIndonesiaasli.

c.GolonganTimurAsing.Menurutpasal163ayat(4)I.S,yangtermasuk

golongan Timur Asing adalah mereka yang tidaktermasukdalam

golonganEropaatauIndonesiaasliyaitu:

1.GolonganTimurAsingTionghoa(Cina)

2.GolonganTimurAsingbukanTionghoa
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Klasifikasipendudukdiatasdenganjelasmenggambarkanpraktekklasik

politikdivideetimperaolehpemerintahHindiaBelandayangdiabadke20

dijalankan dengan peraturan perundang-undangan,sebuah ikatan legal

dengantendensisegregatifyangcenderungmemisahkanmasing-masing

golongan untuk hanya “berurusan”dengan golongannya sendiri.Adanya

peraturansemacam initujuannyajelas:bagipemerintahkolonialiaadalah

saranauntukmemudahlankontrolatasmasyarakat,denganjalanpemisahan,

agarpendudukditanahjajahanjangansampaibersatu.BagirakyatHindia

Belanda,akibatnya fatal:pemisahan iniseakan menyuburkan pohon

kebencianyangsudahberakardarimasapraPerangJawa1825-1830.

Namunbahkansebelum adanyaI.Stersebut,posisimiddlemanminority

inisudahtersematsemenjakwargaketurunanTionghoa“diperalat”oleh

pemerintahkolonialsebagaikapalkerukuang.

Apakahmiddlemanminorityitu?Middlemanminority,sepertidijelaskan

olehDidiKwartanada,adalahgolonganminoritasyangmenjadiperantaradi

dalam suatumasyarakat.Dalam konteksJawa,middlemanminorityini

menjadiperantaraantaramasyarakatyang didominasikaum petanidan

golongan yang lain.Namun begitu,“disayangkan”bahwa middle man

minorityiniadalahpelakondaripekerjaan-pekerjaanyangdianggap“kotor”,

yaitupekerjaan-pekerjaanyangberkaitandenganuang.Denganpekerjaan-

pekerjaanini,wargaketurunanTionghoamendapatkankemakmurandari

segifinansial,namundisisilaindibenciolehrakyatkebanyakan.Kebencian

itulahyangpadamomen-momenkrisistertentuakanmemicudampakburuk

lainyanglebihfatal:menjadisasaranamukmassalolehmasyarakat.

Penyeranganbertubi-tubiterhadapwargaketurunanTionghoasaatPerang

Jawaadalahbuktiawalyangsahihdaripremisini.

Faktorpenyebabnya?SiMiddleManmendapattuduhansebagaipenyebab

darisegalapermasalahanyangada.Polayangsama,masihterjadipada

kerusuhan massal1998,lebih dariseratus lima puluh tahun sesudah

penyerangan pasukan kavaleri pimpinan Raden Ayu Yudanegara ke

permukimanwargaTionghoadiNgawi.
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Memasukiabad 20,segregasiyang dilestarikan secara legaloleh

pemerintahkolonialmenambahpanjangdaftarprasangkaterhadapwarga

keturunanTionghoa.PasamasapergerakannasionalIndonesia(dianggap)

lahirpada1908 dankemudianterusmenghangat,justruetnisTionghoa

menghadapisikapdingindaripartai-partaiyangada.Padaperiodeini,warga

keturunanTionghoamendapatkesulitanuntukbergabungdenganorganisasi

-organisasinasionalisIndonesia. Masapergerakannasionaltahun1908

hingga1942,dariberagam partaiyangada,hanyaadatigayangmenerima

golongan minoritas:Indische Partij,yang sepertinya memang terbuka

terhadapsemuagolongan.Salahsatupemimpinnyasendiriadalahdarikaum

Indo yakniE.F.E.Douwes Dekkeryang kemudian dikenaldengan nama

DanudirdjaSetiabudi.Namun,partaiinihanyaseumurjagung:dibubarkan

olehpemerintahkolonialkarenadianggapradikal.Kedua,IndischeSociaal

DemocratischeVereeniging(ISDV)yangkemudianbergantijubahmenjadi

PartaiKomunisIndonesia(PKI).PKI,sepertidiketahuimemangtidakpernah

membedakan kelas dan golongan dalam masyarakat,justru masyarakat

tanpakelas-lahyangmenjaditujuannya.KetigaadalahGerindo(Gerakan

RakyatIndonesia),yangdalam manifestasinyamenegaskanuntukmenerima

semuagolonganmasyarakatdiHindiaBelanda.Namunpadasaatberdirinya,

Jepangsudahdalam posisisiapmenyerangkeselatan,sehinggaumurpartai

inijugahanyaseumurjagung.

Fakta inimenjawab sebagian pertanyaan mengapa warga keturunan

Tionghoadianggapkurangatautidaknasionalis,yangsebenarnyaadalah

karena jalur untuk menunjukkan nasionalisme bagiwarga keturunan

Tionghoaitusendirisangatsempitataubahkanhampirtertutup.Sampai

kemudianwargaketurunanTionghoamendirikanPartaiTionghoaIndonesia

sebagaiwadahberekspresidalam duniapergerakannasional.

Fakta-fakta sejarah tersebut,semua atau sebagiannya menjadifaktor

pembentukstigmatisasibagiwarga keturunan Tionghoa,yang berakibat

padaperlakuankurangmenyenangkanbagimereka,baiksecarasikapdi

masyarakatdanbahkansecaralegal,yangpaskakemerdekaanIndonesia
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masihberlanjut,terutamasetelahtragedi1965.

DiDaerahIstimewaYogyakarta,sebuahdaerahdenganpluralitastinggi

dantoleransiyangdipuji,secuilpersoalanseriusmenyembuldalam bentuk

hakataskepemilikantanahbagiwargaketurunanTionghoa.DiYogyakarta

hinggakini,warga–yangdianggap-keturunanTionghoatidakdibenarkan

untuk memilikitanah dengan status Hak Milik (HM),sebuah halyang

seharusnyamenjadikeniscayaanbagisetiaporangberstatusWargaNegara

Indonesia.Persoalanyangjelastidakberdirisendiri,melainkanberakarpada

berbagaimacam jarakantarmasyarakat,kemudianmemunculkanprasangka

antarkelompokdanterjadigesekan.Gesekanini,sebagianatauseluruhnya

adalahsebagaiakibatadanyajarak,dimanasebagianatauhampirsemuanya

dibangundengansengajaolehpemerintahkolonialHindiaBelanda.

B.Tahun1975,PangkalMuasalPermasalahan

PadabulanMaret1975,saatGubernurDIYdipimpinolehKanjengGusti

PangeranAdipatiAryo(KGPAA)PakuAlam VIII,keluarlahsebuahkebijakan

pemerintah DIY yaitu “Instruksi Wakil Kepala Daerah DIY Nomor

K.898/I/A/1975tentangPenyeragamanPolicyPemberianHakatasTanah

seorangWNINonPribumi”.

Padatahuntersebut,kebijakanpertanahanmemangberadaditangan

pemerintah provinsi,belum ditarikmenjadikewenangan pusat,sehingga

PemerintahDaerahDIY,yangsaatitudipimpinolehPakuAlam VIIIbisa

mengeluarkankeputusanatasdalam halpertanahan.

InstruksiWakilGubernurDIY1975,atauInstruksi898/1975merupakan

sebuahsuratinstruksiyangdibuatolehSriPakuAlam VIIIselakuPejabat

GunernurDIY11 yang berisiinstruksiagarinstansiyang berwenang tidak

memberikanmiliktanahkepadawarganegaranonpribumi.Nonpribumi

yang dimaksud meliputi "Europeanen" (Eropa/kulit putih); "Vreemde

Oosterlingen"(TimurAsing)yang meliputiorang Tionghoa,Arab,India

maupunnon-Eropalain.Untukwargayangtermasukdalam kategoritersebut,

11GubernurDIYsaatitu,SriSultanHamengkuBuwanaIXsaatitumenjadiWakilPresiden
RepublikIndonesiasehinggaDIYdipimpinolehwakilnya,SriPakuAlam VIII.
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hanyabolehmemilikihakgunaatastanah.Padapokoknya,instruksitesebut

melarangadanyakepemilikanhakmilikatastanahdiDIYkepadaseorang

warga negara non pribumi(bumiputera)12.Warga keturunan Tionghoa,

sebagaiwarganonbumiputeradenganjumlahpalingsignifikan,sengajaatau

tidakmenjadisasaranutamadarikebijakantersebut.

Gambar1.InstruksiWakilGubernurDIY1975,atauInstruksi898/197513

Ditinjaudaridiksiyangdigunakanterutamapadakata“nonpribumi”,dapat

dikatakan bahwa penggunanan terminologi ini adalah suatu upaya

pelestarian daripola pikirkastanisasi-segregasipenduduk pada masa

kolonial.HalinisepertidinyatakanolehSejarawanBambangPurwanto14:

“Ketikakitamengecam politikdiskriminasikolonial,denganadanya

golonganEuropeanen,VremdeOsterlingen,danInlander,tapiketika

Indonesia merdeka, justru sebetulnya sistem kolonial ini

12 Untukselanjutnya,isitlahbumiputeraakanlebihbanyakdigunakanketimbangistilah
“pribumi”,karena istilah “pribumi” adalah padanan kata dariistilah “inlander” yang
berkonotasimerendahkan.
13https://images.hukumonline.com/frontend/2017/Redaksi/Yogyakarta_pribumi.jpg
14Dinyatakandalam KongresSejarahIndonesia2017,statementdiperolehviawawancara
denganSejarawanDidiKwartanada.
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dipertahankanolehPemerintahIndonesia.”

Pertanyaanyanglalumengemukaadalah:apakahyangsesungguhnya

terjadipada tahun 1975?Mengapa pada masa tigapuluh tahun setelah

kemerdekaan,instruksiKepalaDaerahDIYtersebutdikeluarkan?

Untukpertanyaanyangsangatpentingini,hinggalaporaninidibuat,belum

dapat ditemukan jawaban yang valid/sahih secara keilmuan.Namun

demikian,adasekelebatinformasiyangmenggambarkanapayangterjadi

padatahun1975,meskipuntidakataubelum bisadigolongkandalam fakta

sejarah yang valid,sebelum mendapatkan verifikasisecara ilmiah.N.B.

SusiloataubiasadipanggildenganCuncun,seorangpengusahasekaligus

aktivisantidiskriminasidariYogyakarta,menyebutapabilamasalahyang

sebenarnyaterjadipadatahun 1975adalahmengenaipersoalankeuangan

daerah.

“[…]Latarbelakangnyakarenadaerahndakpunyakas.Jadiwarga

Tionghoaitu,diharapkanmemberikansumbangsihdari…darinyewa

tanah,uang pemasukan.Latarbelakangnya itu.Jadiitu berlaku

sementara,tapibukanuntukterus…wargaTionghoaitutidakpunya

hakatastanah.[…]”

Untukmemahamialurnarasisepertidigambarkan oleh Cuncun,perlu

untukdiketahuibagaimanametodeyangdigunakansehinggapemerintah

daerah bisa mendapatkan dana darihasiltransaksitanah.Prosesyang

terjadiadalahsepertiterteradalam gambar1yakniInstruksiKepalaDaerah

DIY1975,yangdenganjelasmenyatakanbahwaWNI“nonpribumi”belum

bisa diberikan hak milik atas tanah diDIY.Suratiniditujukan kepada

Bupati/WalikotadiseluruhDIYberupainstruksiagarseluruhkepala-kepala

daerahsebagaimanadimaksudmelakukanpenyeragamankebijakanterkait

denganpemberianhakatastanahkepadaWargaNegaraIndonesia(WNI)

“nonpribumi”.

Lebih lanjut, isntruksi tersebut menjabarkan pola kerja dalam

implementasikebijakan termaksud.Instruksitersebutmemberiperintah

kepada WNI“non pribumi”yang membeli/memilikihakmilikatastanah
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rakyatagarmelepaskanhakmiliknyatersebutmelaluipelepasanhakdan

kemudian setelah dilepaskan hak miliknya warganegara Indonesia non

pribumitersebutdapatmengajukanpermohonankepadakepaladaerahDIY

agarmendapatkan haklain.Dalam prakteknya,WNI“non pribumi”yang

membeli/memilikitanahharusmelakukanpenandatangananpelepasanhak

secarasukarela,kemudianmengajukanpermohonanuntukmeminjam tanah

kepadapemerintahdaerahdanmembayarsewa.

Munculnyasuratinstruksitersebutmenimbulkandampak“hukum”berupa

pembatasanhakbagiWNI“nonpribumi”untukmemilikihakmilikatastanah

diWilayahDIY.

BagiWNInonpribumiyangtelahmemilikihakmilikatastanahsebelum

keluarnya surat instruksi kepala daerah tersebut wajib pula untuk

melepaskanhakmiliknyatersebutkepadanegarayangdikuasailangsung

olehPemerintahDaerahDIY gunauntukdiubahmenjadihakatastanah

lainnya.SuratInstruksisebagaimana dimaksud diatas mengakibatkan

perbedaan perlakuan terhadap WNIpribumidan WNInon pribumiyang

tinggaldiWilayahDIY15.

Pada titik ini,pertanyaan penting tentang mengapa InstruksiKepala

DaerahDIY1975bisaturun,darisisihistorisbelum menemukansisiyang

benar-benar terang,dalam arti belum ada alasan-alasan yang bisa

dipertanggungjawabkanvaliditasnyasecarakeilmuan.

Meskipun demikian,adasekelebatinformasimengenailatarbelakang

keluarnyainstruksitersebut,berdasarkaninformasidariOngSiangCunalias

Cuncun,seorangaktivispersamaanhaksekaliguspemiliktokosouvenirdi

JalanMalioboro:

“[…]SebetulnyakandariPakSiput,yangpelakuSejarahitu,yangdeket

sama Paku Alam almarhum yang sebelumnya16,sebetulnya tanah

yangadadiJogjaitu,instruksiitudikeluarkansupayaapa,untuk

menggerakkanrodaperekonomianJogja.OrangTionghoasingjago

15Lestarini,Ratih,2018,“KebijakanPertanahanBagiWNIKeturunanTionghaDiYogyakarta:
DiskrimasiAtauDiskriminasiPositif”,JurnalHukum &Pembangunan48No.1,hlmn.44-63.
16YangdimaksudkanadalahSriPakuAlam VIII.
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daganginidisuruhmbayarpajek.Sebetulnyakangitu.Inikokmalah

diteruskan.Instruksiitukalaumemangbetul,sahkansajajadiPerda.

Kokndak?[…]

Pernyataan senada dariCuncun menggambarkan alasan mengapa

InstruksiKepalaDaerahDIY1975inibisakeluar:

“[…]Latarbelakangnyakarenadaerahndakpunyakas.Jadiwarga

Tionghoaitu,diharapkanmemberikansumbangsihdari…darinyewa

tanah,uang pemasukan.Latarbelakangnya itu.Jadiitu berlaku

sementara,tapibukanuntukterus…wargaTionghoaitutidakpunya

hakatastanah.[…]”

Pernyataandiatas,karenabelum bisadivalidasikankesahihannyasecara

ilmiah,makabelum bisadijadikanrujukanuntukmenjawabpertanyaanbesar

kebijakanberupaIstruksiKepalaDaerahDIY1975.Namunpalingtidakbisa

membantu untuk memberikan gambaran tentang bagaimana situasi

kehidupanwargaTionghoakhususnyadiYogyakartapadasaatitu.

KeterangandariCuncunini,setidaknyabisamemberikangambaranposisi

etnisTionghoadiYogyakarta,yaitudipandangsebagaigolongankaya,yang

dalam kondisitertentu diharapkan untuk memberikan sumbangan bagi

daerah.Sebuahhalyangwajarsebenarnya,apabilaadaanggotamasyarakat

memberikan “bantuan”bagipemerintah daerah.Namun yang menjadi

sebuahganjalanyakniapabiladikaitkandenganpositioningterhadapetnis

Tionghoaitusendiri.Masa-masapaskagejolak1965-1966,adalahmasa-

masayang“panas”diIndonesia,dansituasi“panas”inimenarikmasuketnis

TionghoaIndonesiadalam suasanatidakmenyenangkan.“Hanya”karena

sama-samaberetnisTionghoadannegaraRRCsebagaitempatasalmereka

adalahnegarabersistem komunis,biasanyaorangTionghoaIndonesiajuga

langsungdikaitkandengankomunis.Artinya,etnisiniberadadalam posisi

tidakdisukaisekaligusdisukai:tidakdisukaikarenastigmayangmelekat

padamereka,dandisukaidalam artidimanfaatkandalam kaitannyadengan

kepentinganpemerintah,terutamadalam hubungannyadengankepentingan

finansial.
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Stigmatisasi-stereotypingterhadapwargaTionghoaini,biladiibaratkan

adalahjauhpanggangdariasap.Stigmatisasi,sepertiyanghampirselalu

terjadi,adalahkarenamispersepsiyangtersebarsecaraluas,berdasarkan

prasangka-prasangkatertentuterhadapkomunitastertentu.Mispersepsiini

terbangun,salahsatunyaadalahkarenakarenaadanyapengalamandari

sebagiankomunitas,yangberinteraksidengansebagiankomunitasyanglain,

kemudiansalahsatuataukeduanyamerasamengalamiperlakuantertentu

(menyenangkan atau tidak menyenangkan) darikelompok yang lain.

Perasaanolehsebagiananggotakelompokmasyarakattertentuinikemudian

olehkarenasatudanlainhaldigeneralisasikanmenjadianggapanumum

tentang perilaku suatu komunitas dan akhirnya berujud pada sebuah

stereotyping.RelasiJawa-Tionghoapaskaerabandartoladalahcontohyang

sangatbaikmenggambarkanstigmatisasiini. Paskagejolak1965-1966,

anginstigmatisasiyangmenderaetnisTionghoakembalimendera.Kaliini

etnisTionghoasecara‘gebyahuyah’dikaitkandengankomunis.Pernyataan

dariCuncunbisamenggambarkanadanyastigmatisasiini:

[…]Itusejarahnyajugasudahsayatuliskenapatanahnyamundurada

cekunganitu.Karenakamitahun’78disuruhmundur,denganbiaya

sendiri,tanpagantirugi,kalaunggakmaunurutdiunekke17 PKI.Tahun

’78,mundursendiri,limangmeteritu.[…]

Apa yang menimpa Cuncun dan rekan-rekannya sesama pebisnisdi

Malioboro adalah contoh tentang bagaimana stigmatisasisalah kaprah

terhadap sebuah etnistertanam secara mendalam.EtnisTionghoa oleh

(sebagian)masyarakatetnislaindenganmudahditudingsebagaikomunis

tanpaalasandanbuktiyangjelas.

Lalu,salahkaprahnyaadadimana?

EtnisTionghoa,sebagaimanadikenalsemenjakawalhinggamasaitu,

dikenaldengan citra kuatnya sebagaikaum pebisnis.Ditunjang dengan

pembatasan-pembatasanolehpemerintahOrdeBaruyangmengurungetnis

inidalam kegiatanperdagangansemata,mengukuhkancitrabahwawarga

17Dikatakan(bahasaJawa-ed).
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Tionghoaadalahidentikdenganpedagang.Sebuahsituasiyangjika“dibaca”

dengan jernih, maka darinya akan ditemukan sebuah kebingungan.

Bagaimanabisakaum pedagangyangkapitalisdikatakansebagaikomunis?

Bagaimanabisasebuahetnisyangdistigmakansebagaisekumpulanorang

yang “hanya cariuntung”,“oportunis”,“eksklusif”,dengan semerta-merta

ditudingsebagaipengikutkomunis?Komunis,sebagaimanadiketahuisecara

umum,memilikicitragerakanyangbertolakbelakangdenganstigma-stigma

tersebut.

Dalam konteks terkaitInstruksiKepala Daerah DIY 1975,apabila

dikaitkandenganpernyataandariCuncun,nampakadanyakecenderungan

pemoposianwargaketurunanTionghoasebagai“midllemanminority”,yang

akarnya berasaldarimasa kolonial. Warga Tionghoa,karena dianggap

berduit,kemudiandijadikansemacam tambanguangbagipemerintahdaerah.

ApabiladikaitkandenganposisiwargaTionghoasecaraumum,positioning

semacam inimenempatkanmerekadalam kondisiterjepit:“dipenjara”dalam

duniaperdagangansemata18,harusmenurutipenguasaataudigebukapabila

membandel.Sementaradisisiyanglain,wargaketurunanTionghoajuga

dikurung untuk hanya bergerak didunia perdagangan,yang menjadi

semacam upayapelestarianbagipembedaanwargaalapemerintahHindia

Belanda.Dampaknya,adalahmasihadanyatemboktebalyangbelum runtuh

18 BerbagailiteraturmenyebutkanbahwabanyakwargaTionghoayangmemilikiminatdi
dunia selain perdagangan.Dapatdikemukakan sebagaicontoh,adalah peran warga
keturunanTionghoayangterjunkeduniamiliter.BukukaryaIwan“Ong”Santosaberjudul
“TionghoaDalam SejarahKemiliteran”denganbaikmenggambarkanhalini.Kemudianperan
yangtidakbisadiremehkanadalahkontribusietnisTionghoadalam duniaolahraga.Rudy
Hartono,Liem SwieKing,ChristianHadinata,danlain-lain,adalahwargaketurunanTionghoa
yangpadamasanyamendominasijagatperbulutangkisan.Hinggakini,etnisTionghoamasih
rajinmenelurkanatlet-atletbulutangkiskelasdunia.ApayangterjadipadaetnisTionghoadi
cabangolahragasepakbola,menampakkanjelasadanyapengkerdilanperanyangdilakukan
rezim OrdeBaruterhadapwargaTionghoadalam kontekskehidupanberbangsa.Masapra
Gestapu,adalah biasa adanya keberadaan warga Tionghoa dalam timnas sepakbola
Indonesia.Bahkanbisadikatakancukupmendominasi.Nama-namapemaintimnasdalam
gelaranOlimpiadeMelbourne1956menunjukkanperanbesarwargaTionghoadicabangini:
ThioHim Tjiang,TanLingHouw,KweeKiatSek,PhwaSianLiong.PadamasaOrdebaru,
akansulitmenemukanetnisTionghoaditimnassepakbolaIndonesia,bahkandilevelklub
profesional.Salah satu alsan absennya mereka adalah karena ketakutan akan “diapa-
apakan”,mengingatolahragainirawan gesekan dan ditonton oleh publiksecaraluas.
“Alienasi”yang dilakukan rezim OrdeBaru jugaberandildalam cutipanjangnyawarga
Tionghoadiduniasepakbola.
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antaraTionghoa-bukanTionghoa.

C. Pembatasan Hak Kepemilikan Tanah Bagi Warga Tionghoa di

Yogyakarta:Mekanisme,danResistensi.

C.1.KebijakanPertanahanATR/BPNdiDIY

Pada1984,ketikakebijakanbidangpertanahanditarikdariDaerahke

Pusat,makaseharusnyaInstruksiKepalaDaerahDIY1975tersebuttidak

berlakulagi.Namunfaktadilapangan,kebijakantersebutmasihdianutoleh

PemerintahDaerahDIYbahkanjustrumenjadiacuandalam Undang-Undang

Nomor13Tahun2012tentangKeistimewaanDaerahIstimewaYogyakarta.

Halinisebagaimanatercantum dalam Pasal7ayat(2)hurufdUndang-

Undang Nomor13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Badan Pertanahan Nasional, yang pada 2014 berubah menjadi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional,

mengambilgarisuntukmengikutipolicyyang dianutpemerintah Daerah

Istimewa Yogyakarta. Artinya,ATR/BPN tidak bisa memberikan hak

kepemilikanatastanahberupaSertipikatHakMilik(SHM),melainkanhak-

hakyanglebihlemahkedudukannyaberupaHakGunaBangunan(HGB),Hak

Guna Usaha (HGU),hak sewa,hak pakaidan hak-hak lainnya sesuai

peraturan yang berlaku terhadap Warga Negara Indonesia Keturunan

TionghoadiseluruhwilayahDaerahIstimewaYogyakarta.

MengapaATR/BPN mengikutigarisyangsamadenganyangditegaskan

olehPemerintahDaerahDIY?

Pertanyaanyangsangatpentinginiterkaitdenganaspekpolitik,namun

belum adatitikterangmengapagariskebijakantersebutdijalankan.Selain

alasanyangdidugaterkaitdenganalasan“politis”tertentu,belum adaalasan

yuridismaupunalasanlainyangbisamenjelaskanmengapaKantorWilayah

ATR/BPNDIYdanKantah-KantahdilingkunganATR/BPNDIYmengikutigaris

yangdijalankanolehPemerintahDaerahDIYdalam halpertanahan.

Salahsatuakardaripermasalahanini,berasaldarimasatahun1970-an,

ketikaurusanpermasalahanpertanahanmasihdipegangolehPemerintah
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Daerah(Gubernur),yakniterkaitdenganprosesadministrasipertanahanoleh

BPN,yangmanadikenaladanyatigaprosespengakuanasalhak tanah:

konversi,pengakuan,danpemberian.Padamasaitu,terdapattanah-tanah

pemberianolehpihakPemdaDIY,dengandasarhukum berupasuratyang

ditandatanganiolehGubernurDIY.AdapundasarhukumnyaadalahPeraturan

MenteriDalam NegeriNomor6 Tahun 1972.Berdasarkan Permendagri

Nomor6Tahun1972,dalam prosespemberianhakatastanah,Gubernur

menandatanganisuratatasnamaMenteriDalam Negeri.Artinya,disini

GubernuradalahsebagaiperpanjangantangandariMenteriDalam Negeri.

OlehPemdaDIY,tanah-tanahpemberianGubernurDIYinidiistilahkandengan

“KPTS”19.

Tanah-tanah yang diberikan atas dasarPermendagri6 Tahun 1972

tersebut,olehKesultananingin“diambil”lagi.Halinidilakukanatasmasukan

seorang pakar agraria yang dikenaldekat dengan Keraton.Menurut

penuturanBapakM,salahsorangpejabatdiKantorWilayahATR/BPNDIY:

“PakSinikanpokokeyangKPTSharusdikembalikankeSultan.Dari

hukum tatanegaranyaitu,dariadministrasinegaranyakannggakada.

Dia20menandatanganiatasnamaMenteriDalam Negeri.”

Tanah-tanahyangdimaksudkan,biasanyaberupaHakGunaBangunan,

ada pula yang berupa HakPakai.Sepertidisebutkan sebelumnya,pada

sertipikattanah sebelum diberlakukan UUPA 1984, ditandatanganioleh

GubernurdanberlakudiseluruhIndonesia.Permasalahankemudianmuncul,

karena halinimasuk ke dalam TusiBadan Pertanahan Nasionaldan

memunculkanfriksi-friksitertentuantaraPemdaDIY(GubernurDIY)danBPN,

sepertimisalnyapermasalahanyangdiangkatdalam penelitianini.

Terkait dengan permasalahan kepemilikan tanah warga keturunan

Tionghoasendiri,adapulaunsurnonformalyangmenjadi“bumbu”dari

permasalahaniniyakniperasaan“tidakenak”dariMenteriATR/BPNmaupun

dariKepalaKantorWilayahATR/BPNDIY.HalinisepertiditegaskanBapakM:

19KPTS:akronim dariKeputusan.MaksudnyaadalahkeputusanGubernurDIY.Dalam halini
konteksnyaadalahKeputusandalam halpertanahan.
20GubernurDIY.
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“Kadangkala,PakMenterisendiriewuhpekewuh.PakKanwilewuh

pekewuh.Secarapolitis,inikanmenyerempetkepolitik.Buntutdari

UndangUndangKeistimewaan.”

Berdasarkan pernyataan tersebut,jelas akan adanya implikasidari

pemberlakuan Pasal7 UU Nnomor13 Tahun 2012 yang merujukpada

InstruksiKepalaDaerahDIY1975.

MengenaiposisiKanwilATR/BPN DIY sendiri,dalam halinimengikuti

garisyangdianutolehPemdaDIY,namunalasanmengapagarustersebut

yangdiikuti,sejauhinimasihbelum jelas,selainalasan“ewuhpekewuh”.21

MasihmenurutBapakM,dalam persoalaniniKanwilmemutuskanuntuk

mengikutialuryangssearahdenganPemdaDIY:

“Kalausecarayuridis,soalituwargaketurunanitusebenarnyakita

sudahclear,kitamenjalankan“Keputusan”itu.Jadisiapapunboleh

gugatbalik,kitasudahclear.”

Konsekuensinya, Kantah-Kantah ATR/BPN di DIY maupun Kanwil

ATR/BPN DIY harus siap dengan berbagaimacam gugatan oleh warga

keturunanTionghoaterkaitmasalahkepemilikanhakatastanahmereka

yangdibatasi.

C.2.KebijakanPertanahandiDIYDalam Penerapannya

GariskebijakanyangdianutolehKementerianATR/BPNuntukmengikuti

arahpolicysesuaidenganyangdigariskanolehPemerintahDaerahDIY,

sepertitercantum dalam Undang-UndangNomor13Tahun2012tentang

KeistimewaanDaerahIstimewaYogyakarta,menimbulkankonsekuensilogis

bagiATR/BPNdalam penerapannyadilapangan.Konsekuensitersebutsalah

satunya berupa metode yang digunakan untuk mengidentifikasiWNI

keturunan Tionghoa, ketika mereka melakukan proses pengurusan

administrasipertanahan.

Dalam implementasinya,maka harus terdapatmetode-metode yang

digunakanuntukmengidentifikasiwargaketurunanTionghoaapabilamereka

21Merasatidakenakkepadaseseorang/banyakorangapabilamelakukan/tidakmelakukan
sesuatu.
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inginmelakukanpengurusankepemilikantanah.OlehKanwilATR/BPNDIY,

wargaketurunandiwajibkanuntukmelaporkan,namunbelum jelasmetode

sepertiapadalam halpelaporanini,terlebihKanwilATR/BPN dalahalini

kewenangannya adalah melakuka koordinasi, sedangkan mengenai

pelaporantanahtersebuttidakdiatursecarajelas.

Permasalahanterpentingdalam haliniadalahprosesidentifikasiyang

harus dilakukan apabila terdapatwarga keturunan Tionghoa yang ingin

melakukan proses administrasikepemilikan tanah.Secara garis besar,

proses identifikasiyang dilakukan terkaitdengan ciri-ciriyang dianggap

melekatpadawargaketurunanTionghoa.

Poses pengecekan ini,dimulaidarisaatwarga keturunan Tionghoa

melakukan pendaftaran tanah. Pengecekan kemudian dilakukan dengan

caraonline,dimanasertipikatdilampirifotokopisertipikatdansertipikat

aslinya.Kemudian,KTPwargayangbersangkutandicekuntukmengetahui

informasiyang melekatpadanya.Setelahnya,pengecekan dilakukan dari

agamayangdianutolehyangbersangkutan.Apabiladitemukanbahwayang

bersangkutan memiliki agama tertentu, maka akan mulai dilakukan

“perhatian lebih”kepada dokumen yang diajukan.Perhatian selanjutnya

ditujukankepada“namaJawa”yangberdangkutan,karenasepertidiketahui,

warga keturunan biasanya memilikinama Jawa dengan pola tertentu.

Apabilasemuaunsurtersebutmasihbelum bisamemmbuktikanbahwayang

bersangkutan berdarah Tionghoa,maka akan dimintakan akte kelahiran.

Apabiladariaktekelahiranmasihbelum ditemukanciri“Tionghoa”,akan

diminta akte nikah.Apabila masih juga belum ditemukan buktiyang

diperlukan,akandilalukanpengecekanorangtuayangbersangkutan.

PolayangsenadajugadilakukanolehKantorPertanahanBantuldalam

mengidentifikasiwargayangdidugaberdarahTionghoa.Metodenyaadalah

sebagaiberikut:

1.Identifikasidarinama (pada KTP dan Kartu Keluarga).Kemudian

dilakukananalisisdenganasumsibahwanamatertentuadalahmilik



LaporanPenelitian“KepemilikanTanahBagiWargaKeturunanTionghoadiDIY”|51

wargaketurnanTionghoa.Misal:AnthonyWijaya,LindaChandra,dan

lainsebagainya.

2.Identifikasitempattinggal.Warga keturunan Tionghoa,biasanya

memilikitempattinggaldidaerahtertentu(Gondomanan,Pajeksan,

Ketandan).Sedangkan diKabupaten Bantul,diDesa Ngestiharjo,

KecamatanKasihan.

3.IdentifikasidenganStaatsbladdarimasakolonial.Diaktekelahiran,

untukwargaketurunanTionghoatertulisStaatsblad1933.Staatsblad

inimengenaiaturanuntukmenerbitkanaktekelahiran.
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BABVI

PENUTUP

A.Kesimpulan

Adanya perlakuan berbeda dalam halpertanahan diDaerah Istimewa

Yogyakarta,sebagaimanadianutdalam UUKeistimewaanDIY,menyebabkan

problematika dalam beberapa hal. Problem pertama terkait dengan

KementerianATR/BPN selakupelaksanadibidangpertanahan.ATR/BPN

dalam haliniharusmelaksanakankebijakandalam “suasanatidaknyaman”,

karena ia sebagai institusi yang berada di bawah Presiden harus

“beradaptasi” dengan kebijakan yang dianut oleh pemerintah daerah

setempat.ATR/BPNyangmemilikipilardalam menjalankantupoksiberupa

Undang-UndangNomor5Tahun1960tentangPeraturanDasarPokok-Pokok

Agraria,harusmengakomodasikepentinganpertanahanyangdigariskanoleh

PemerintahDaerahDIYlewatUndang-UndangNomor13Tahun2013tentang

Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta.Artinya,terdapatdualisme

dalam halpertanahan,keduanyadiwadahidalam peraturansetingkatUndang

-Undang,halmanaATR/BPN yangsecaratupoksimendasarkandiripada

UUPA-nya,namun karena adanya UU Keistimewaan DIY,harus pula

mewadahikepentingankeistimewaandalam halpertanahandiDIY.

Keistimewaandalam halpertanahanini,selainadanyadualismepayung

peraturan,menyebabkanpermasalahankeduayangharusdihadapi,yakni

adanya diskriminasi terhadap warga keturunan Tionghoa dalam hal

kepemilikan tanah.Apabila merujuk pada UU Keistimewaan DIY yang

merujukpadaInstruksiKepalaDaerahDIY1975,wargaketurunanTionghoa

(yangdianggapsebagaiWNInonpribumi)tidakbisamemilikitanahdengan

statusHakMilik.Sebagaikonsekuensidarikebijakan ini,menempatkan

KanwilATR/BPN DIY dalam posisisulit karena memaksanya untuk

melakukan tindakan pembedaan pada WNI(yang dianggap)keturunan

Tionghoaselakuwarganonpribumi,sedangkandiUUPA tidakmengenal

pembedaanwarganegaraberdasarkanetnisitasmaupungolongantertentu
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(yang merupakanwarisanjamankolonialHindiaBelanda),pundemikian

dengan UU Nomor8 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik

IndonesiayangsecarajelasmenggariskantidakadanyalagiWNIpribumidan

nonpribumi.

Permasalahanketiga,adalahadanyadiskriminasiitusendiri.Perlakuan

berbeda dalam kepemilikan tanah diDIY,pada akhirnya memunculkan

pertanyaan:benarkahperlakuanberbedakepadaWNIketurunanTionghoa

tersebut wajar untuk dilakukan? Apakah tidak bertentangan dengan

konstitusidanbahkanPancasila?Pertanyaanselanjutnyayangmengemuka

adalah:benarkah kebijakan pertanahan tersebutefektifuntukmengatasi

kesenjanganekonomisepertiyangseringdidengungkan?

Permasalahan ke empat, adalah adanya gugatan-gugatan kepada

ATR/BPNdariwargaketurunanTionghoasebagaiakibatdariimplementasi

kebijakanpertanahanolehATR/BPNdiDIYyangmengikutigarisyangsama

denganPemdaDIY.Adanyagugatan-gugatantersebut,adalahmenambah

masalahyangsebenarnyatidakperluadadanbukandiakibatkanolehunsur

dariATR/BPN.

PermasalahankelimaadalahterkaitdenganwargaketurunanTionghoa.

Sepertitelahdisebutbeberapakalidalam tulisanini,adanya“diskriminasi

positif”dalam pertanahandiDIYbertujuanuntukmengatasikesenjangan

antarasikayadansimiskin,agarjanganadapenguasaantanahsecara

berlebihanolehsikaya.Namunyangharusdigarisbawahi,adalahdalam hal

iniada anggapan bahwa etnisitas berbanding lurus dengan kekuatan

ekonomiseseorang.Jikamenilikkebijakanini,bisaditerjemahkanbahwaSi

KayaadalahWNInonpribumiyaknidarietnisTionghoa,sedangkanSiMiskin

bukan berasaldarietnisTionghoa.Sebuah halyang sebenarnya adalah

sangatsalah kaprah,karenatidaksemuaetnisTionghoakuatdarisegi

ekonomi,dantidaksemuawargayangdiistilahkansebagaiwargtapribumi

memilikikekuatanekonomiyanglemah.Anggapanyang“lebihparah”lagi

bahkan munculdengan stigmatisasiwarga keturunan Tionghoa sebagai

“pengkhianat”saatrevolusikemerdekaansehinggalayakuntukdibedakan.
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Anggapan inipula yang secara tidak resmimendasaripembatasan

kepemilikanhakatastanahbagiwargaketurunanTionghoa.

Lalu bagaimanakah dengan warga keturunan Tionghoa yang secara

ekonomitidakkuat?Disinilahpermasalahanyangkeenam muncul.Adanya

pembatasan kepemilikan tanah inijustru merugikan warga keturunan

Tionghoayangsecaraekonomilemah.Bagimereka,tanahtentumenjadi

asetyangsangatberharga,namundenganaturanini,justrumerekatidak

memilikitanahdenganstatusHakMilik,sedangkanbisajadi,itumenjadihal

yangsangatberharga.

Aturankepemilikantanahini,jikaditelisik,jugasulituntukdicarikaitannya

dengan argumen pengurangan kesenjangan diantara warga. Apabila

tujuannyauntukmengurangikesenangan,makapermasalahannyaadalah

permasalahan kelas,permasalahan kepemilikan modal,namun dalam

kebijakan ini,yang dilakukan adalah pembatasan kepemilikan kepada

kelompokyangdianggapkayadenganjalanmemberikanperlakuanyang

berbeda kepada etnis tertentu.Jadiapabila diistilahkan adalah:tidak

nyambung.Permasalahankelasseharusnyadiselesaikandengananalisis

berbasarkankelassosial,bukanberdasarkanetnis.

B.Rekomendasi

Penelitian inimenunjukkan bagaimana pemerapan kebijakan bidang

pertanahan diDIY menimbulkan berbagaimacam problematika,yang

sebenarnyatidakadaapabilakebijakantersebutditiadakan.Permasalahan

yangjustrumenimpaKementerianATR/BPNsebagaipemangkukepentingan

bidangpertanahanadalahyangpalingterdampakdenganadanyakebijakan

dibidangpertanahantersebut.Dalam halini,KanwilATR/BPN mengalami

“kegalauan”karenadisatusisi,iatundukpadapemerintahpusat,namundi

sisiyanglainberadadisebuahdaerahdenganotonomikhususyangmemilki

peraturan tersendiri khususnya di bidang pertanahan, dan sebagai

konsekuensinya,harusmemilihuntukmengikutisalahsatukebijakanuntuk

dianut.

PilihanyangdiikutiKanwilATR/BPN,justrumemimbulkanhal-halnegatif,
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selainsecaraaturanharusberseberangandenganaturan-aturanlegalformal

yanglain,secaraetikakebijakaninijugadipertanyakan,mengingatadanya

“affirmativeaction”atau“diskriminasipostif”bidangpertanahaninijustru

merugikanwargasendiriterutamawargaketurunanTionghoayangberada

padatarafekonomi“lemah”.BagiwargaketurunanTionghoayangmemiliki

finansialkuat,halinisebenarnya bukanlah masalah besar,karena bisa

memilikiasettanah bersatus Hak Milik diluarDIY,dan pembatasan

kepemilikantanahbisa“disubstitusi”dengandenganasetyangmelimpah,

yangmenjadikankelompokinitetappunyaresourceyangmemadaidalam

menjalankankehidupannya.

Kedepannya,kebijakaninijugaakanmakinsulituntukditerapkan,karena

secara legalformal,sudah tidak ada lagiperbedaan bagisetiap WNI,

sehinggaberbagaimacam pembedaanbagiWNIdarietnistertentuakan

sangatsulituntukdilakukandanberfriksidenganaturanyanglain.Sebagai

contoh,adanya kesulitan untuk mengidentifikasianak yang lahirdari

pernikahancampuranantaraetnisTionghoadanlainnya,sebuahhalyangdi

masakinilazim terjadi.IatetaplahTionghoa,namunsebagiandirinyajuga

bukanTionghoa.Bagaimanamemposisikanetnisitasuntukkasussepertiini?

Penelitianinimenemukan,tidakadajawabanpastiuntukkasustersebut.

Ditinjau secara etika,pembedaan ini menimbulkan jurang,karena

menempatkanetnisTionghoasebagaiwargayang“berbeda”,sesuatuyang

sudahbukanmasanyalagiuntukditerapkan.Segregasiwarisankolonialini,

sebagaimana diketahui,sudah dihanguskan dariIndonesia pada masa

pemerintahanPresidenAbdurrahmanWahid,dangongnyaadalahUUNomor

6Tahun2006tentangKewarganegaraanRepublikIndonesia,yangdidukung

dengan UU Nomor23 Tahun 2006 tentang AdministrasiKependudukan.

Pembedaanperlakuanbagisesamawarganegara,adalahtidakrelevanuntuk

diterapkan,kecualidenganstandar-standaryangsangatketatyangharus

dimilikidalam penerapansebuah“affirmativeaction”/diskriminasipositif.

Urgensipembedaan dalam bidang pertanahan diDIY bagiwarga etnis

Tionghoa,dalam halinitidakpernahdikajiseberapakuatugensinyauntuk
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diberlakukan sebagai suatu diskriminasi postitif. Peraturan tentang

pertanahanbagiwargaketurunanTionghoa,tidaklayaklagiuntukterus

diterapkan,ditilik dariberbagaisudutpandang yang disebutkan dalam

penelitianini.
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